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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

1.1.

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Daftar Pertanyaan Wawancara FGD
Apa yang menjadi kendala dalam memasarkan produk “Sago One” CV. Podomoro
Makassar?
Apa yang menjadi kelebihan produk “Sago One” bila dibandingkan dengan produk
tepung sagu lainnya?
Bagaimana kualitas sagu dari petani atau mitra? Bagaimana kualitas produk “Sago
One” bila dilihat dari segi bentuk, bau, warna, dan rasanya? Apa saja persyaratan
atau ciri-ciri tepung sagu yang berkualitas baik? Bagaimana cara menentukannya?
Apakah harga produk “Sago One” saat ini sesuai dengan kualitas produk? Berapa
harga jual “Sago One” CV. Podomoro Makassar? Bagaimana perbandingan harga
jual tepung sagu di pasaran dan para pesaing? (3 tahun terakhir) Bagaimana
perubahan harga tepung sagu per kilogram/ton selama tiga tahun terakhir ini?
Bagaimana tempat/alur distribusi produk “Sago One” CV. Podomoro Makassar?
Dalam melakukan promosi, kegiatan apa saja yang dilakukan? Kapan saja dan
berapa kali kegiatan tersebut dilakukan? (3 tahun terakhir)
Apakah kapasitas mesin produksi “Sago One” atau sarana produksi mendukung?
Berapa jumlahnya dan bagaimana kondisinya? Berapa lama sarana produksi
tersebut telah digunakan? (3 tahun terakhir)
Bagaimana permintaan terhadap produk “Sago One” melihat semakin menjamunya
usaha kue dan warung bakso saat ini? Apakah jumlah produksi“Sago One” selalu
tersedia/melimpah? Kemudian berapa banyak hasil produksitepung sagu per tahun?
(3 tahun terakhir)
Bagaimana ketersediaan dana dari perusahaan untuk stock produk dan pinjaman
kepada konsumen?
Apakah kompetitor atau saingan produk “Sago One” masih kurang? Siapa saja
pesaing dari CV. Podomoro Makassar? Bagaimana kualitas produk yang dihasilkan
oleh para pesaing? Apa saja variasi produk yang dihasilkan oleh pesaing?
Bagaimana pelaksanaan sistem reward untuk mitra dan karyawan pada CV.
Podomoro Makassar? Berapa usia rata-rata tenaga kerja/ karyawan CV. Podomoro
Makassar? Apa saja prestasi yang telah diraih dan pelatihan apa saja yang telah
diikuti? (3 tahun terakhir)
Berapa jumlah tenaga kerja pada saat produksi? Berapa jumlah tenaga kerja ideal
yang seharusnya dimiliki perusahaan?
Siapa saja pelaku pemasar yang ada di CV. Podomoro Makassar? Apa saja tugas
dan wewenang pemasar tersebut?
Bagaimana aturan perpajakan atau dukungan dari pemerintah? Apakah ada
peraturan pemerintah yang memberatkan dalam proses pemasaran produk “Sago
One™? Lembaga apa saja yang telah memberikan sertifikat kepada CV. Podomoro
Makassar terkait tepung sagu yang dihasilkan?
Berapa besar biaya beban penjualan dan biaya beban umum dan administrasi yang
dikeluarkan CV. Podomoro Makassar selama tiga tahun terakhir?
Bagaimana budaya atau kebiasaan masyarakat mengonsumsi produk “Sago One”?
Bagaimana sikap sosial atau selera konsumen terhadap produk “Sago One”?
Bagaimana pengaruh stabilitas ekonomi terhadap penjualan produk “Sago One™?



17.

18.

19.

20.

21.
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Bagaimana supplier atau pemasok bahan baku dari petani sagu tersedia secara
kontinu?

Apakah konsumen produk “Sago One” sudah banyak? Bagaimana
pandangan/pendapat pelanggan tentang CV. Podomoro Makassar selama ini?
Apakah pihak perusahaan pernah melakukan survey kepadapelanggan? Kapan dan
berapa kali dilakukan? (3 tahun terakhir)

Apa saja kegiatan pembinaan yang dilakukan pihak perusahaan kepada petani?
Berapa jumlah petani yang dibina oleh perusahaan?

Apakah dengan adanya mitra kerja baru dapat meningkatkan pemasaran produk
“Sago One™?

Bagaimana bentuk kerjasama perusahaan dengan petani? Apa saja bantuan yang
diberikan oleh perusahaan?
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1.2. Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal

KUESIONER PENELITIAN

No. Responden:
Tanggal Pengisian:

STRATEGI PEMASARAN PRODUK “SAGO ONE” (TEPUNG SAGU) DI CV.
PODOMORO MAKASSAR

Oleh
NURFAILLAH
P042221013

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin

» Identitas Informan/Responden

1. Nama .

2. Jenis Kelamin e

3. Umur i
4. Pendidikan e
5. Jabatan s

» Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal

Berikut ini adalah faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor
eksternal (peluang dan ancaman) secara umum yang dapat dijadikan panduan
dalam menentukan faktorinternal-eksternal perusahaan. Peneliti tidak menutup
kemungkinan bagi Bapak/lbu untuk memberikan jawaban diluar dari daftar yang
ada karena menyesuaikan dengan kondisi/situasi CV. Podomoro Makassar.
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Faktor Internal
e Menurut Bapak/lbu, hal-hal apa saja yang menjadi kekuatan CV. Podomoro
Makassar?
e Menurut Bapak/lbu, hal-hal apa saja yang menjadi kelemahan CV.Podomoro
Makassar?
Kekuatan
S)/
No. Faktor Internal ()
Kelemahan
W)

Kualitas tepung sagu “Sago One” baik yaitu berwarna
putih khas sagu, tidak menggumpal, tidak berkutu dan
tidak berbau apek dan bersifat organik

Daya tahan produk tepung sagu “Sago One” cukup lama,
jika disimpan pada tempat yang tidak lembab

Kemasan produk tepung sagu “Sago One” informatif dan
menjamin keamanan produk

Harga produk tepung sagu “Sago One” lebih murah dari
produk pesaing dan pemberian harga khusus bagi
konsumen yang membeli tepung sagu “Sago One” dalam
jumlah banyak (promosi penjualan)

Tersedia dana dari pengelola terkait dengan pengadaan
stok besar dan digunakan untuk pinjaman kepada
pelanggan

Tempat atau lokasi penjualan tidak strategis

Kegiatan promosi pemasaran produk “Sago One” masih
kurang

Keterbatasan tenaga kerja pada saat produksi dan
pemasaran

Jumlah produksi tepung sagu “Sago One” tidak selalu
tersedia/melimpah dalam memenuhi permintaan pada
waktu yang diinginkan konsumen

10.

Pengelolaan tepung sagu “Sago One” masih semi
mekanik

11.

Tanaman sagu membutuhkan 8-10 tahun baru bisa
dipanen dan belum memiliki lahan sendiri untuk
membudidayakan tanaman sagu




Faktor Eksternal

Menurut Bapak/lbu, hal-hal apa saja yang menjadi peluang CV. Podomoro
Makassar?

Menurut Bapak/Ibu, hal apa saja yang menjadi ancaman CV. Podomoro
Makassar?

Faktor Eksternal

Peluang (O) /
Ancaman (T)

Semakin berkembangnya usaha kue kering dan

1. | warung bakso yang menggunakan tepung sagu “Sago
One” sebagai bahan campuran dalam produknya
5 Teknologi informasi semakin berkembang, sehingga
" | memudahkan pemasaran tepung sagu “Sago One”
3 Kompetitor atau saingan produk tepung sagu “Sago
" | One” masih kurang
4 Seringkali pemerintah melaksanakan pameran
" | produk-produk UMKM
5 Seringkali kali ada bimbingan atau pelatihan
" | pengembangan UMKM dari pemerintah
6. | Pasokan sagu tidak tersedia kontinu
7. | Lahan tanaman sagu semakin berkurang
8 Kurangnya usaha makanan yang menggunakan
" | tepung sagu “Sago One” sebagai bahan baku
9 Kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi tepung

sagu sebagai sumber karbohidrat semakin tergerus
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1.3. Penentuan Bobot Faktor Internal dan Faktor Eksternal

KUESIONER PENELITIAN

No. Responden:
Tanggal Pengisian:

STRATEGI PEMASARAN PRODUK “SAGO ONE” (TEPUNG SAGU) DI CV.
PODOMORO MAKASSAR

Oleh
NURFAILLAH
P042221013

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin

I. Identitas Informan/Responden

1. Nama
2. Jenis Kelamin ...
3. Umur
4. Pendidikan e
5. Jabatan e

Il. Penentuan Bobot Faktor Internal dan Faktor Eksternal
Petunjuk Pengisian:

1. Tentukan nilai bobot dari masing-masing faktor internal (kekuatan dan kelemahan)
dan eksternal (peluang dan ancaman), menggunakan skala 1-4 dimana ketentuan
skala tersebut berdasarkan kriteria sebagai berikut:

Nilai 1 = Jika faktor strategis tersebut dinilai menjadi kelemahan utama
Nilai 2 = Jika faktor strategis tersebut dinilai menjadi kelemahan kecil
Nilai 3 = Jika faktor strategis tersebut dinilai menjadi kekuatan utama
Nilai 4 = Jika faktor strategis tersebut dinilai menjadi kekuatan kecil

2. Berilah tanda check list (V) pada kolom rating (X) yang sesuai pada tabel faktor
internal dan eksternal dengan pilihan yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.



e Penentuan Bobot Faktor Internal
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Faktor Internal Bobot
Kekuatan 112|134
1. Kualitas tepung sagu “Sago One” baik yaitu berwarna putih khas
sagu, tidak menggumpal, tidak berkutu dan tidak berbau apek dan
bersifat organik
2. Daya tahan produk tepung sagu “Sago One” cukup lama, jika
disimpan pada tempat yang tidak lembab
3. Kemasan produk tepung sagu “Sago One” informatif dan menjamin
keamanan produk
4. Harga produk tepung sagu “Sago One” lebih murah dari produk
pesaing dan pemberian harga khusus bagi konsumen yang membeli
tepung sagu “Sago One” dalam jumlah banyak (promosi penjualan)
5. Tersedia dana dari pengelola terkait dengan pengadaan stok besar
dan digunakan untuk pinjaman kepada pelanggan
Kelemahan
1. Tempat atau lokasi penjualan tidak strategis, karena
2. Kegiatan promosi pemasaran produk “Sago One” masih kurang
3. Keterbatasan tenaga kerja pada saat produksi dan pemasaran
4. Jumlah produksi tepung sagu “Sago One” tidak selalu
tersedia/melimpah dalam memenuhi permintaan pada waktu yang
diinginkan konsumen
5. Pengelolaan tepung sagu “Sago One” masih semi mekanik
6. Tanaman sagu membutuhkan 8-10 tahun baru bisa dipanen dan
belum memiliki lahan sendiri untuk membudidayakan tanaman sagu
e Penentuan Bobot Faktor Eksternal
Faktor Eksternal Bobot
Peluang 2|13 4
1. Semakin berkembangnya usaha kue kering dan warung bakso
yang menggunakan tepung sagu “Sago One” sebagai bahan
campuran dalam produknya
2. Teknologi informasi (e-commerse) semakin berkembang,
sehingga memudahkan pemasaran tepung sagu “Sago One”
3. Kompetitoratau saingan produk tepung sagu “Sago One” masih
kurang
4. Seringkali kali ada bimbingan atau pelatihan pengembangan
UMKM dari pemerintah
5. Seringkali pemerintah melaksanakan pameran produk-produk
UMKM
Ancaman
1. Pasokan sagu tidak tersedia kontinu
2. Lahan tanaman sagu semakin berkurang
3. Kurangnya usaha makanan yang menggunakan tepung sagu
“Sago One” sebagai bahan baku
4. Kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi tepung sagu
sebagai sumber karbohidrat semakin tergerus
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1.4. Penentuan Rating Faktor Internal dan Faktor Eksternal

KUESIONER PENELITIAN

No. Responden:
Tanggal Pengisian:

STRATEGI PEMASARAN PRODUK “SAGO ONE” (TEPUNG SAGU) DI CV.
PODOMORO MAKASSAR

Oleh
NURFAILLAH
P042221013

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin

I. Identitas Informan/Responden

1. Nama e
2. Jenis Kelamin e,
3. Umur i,
4. Pendidikan e,
5. Jabatan P

Il. Penentuan Rating Faktor Internal dan Faktor Eksternal
Petunjuk Pengisian:

» Berilah nilai rating pada masing-masing faktor internal (kekuatan) dan eksternal
(peluang) yang bersifat positif berdasarkan kriteria:
Nilai 4 = Jika perusahaan mempunyai kemampuan sangat baik dalam meraih
peluang tersebut.
Nilai 3 = Jika perusahaan mempunyai kemampuan baik dalam meraih
peluang tersebut.
Nilai 2 = Jika perusahaan mempunyai kemampuan cukup baik dalam meraih
peluang tersebut.
Nilai 1 = Jika perusahaan mempunyai kemampuan tidak baik dalam meraih
peluang tersebut.
> Berilah tanda check list (V) (X) pada kolom rating yang sesuai pada tabel faktor
internal dan eksternal dengan pilihan yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.



e Penentuan Rating Faktor Internal
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Faktor Internal Rating
Kekuatan 112|134
1. Kualitas tepung sagu “Sago One” baik yaitu berwarna putih khas
sagu, tidak menggumpal, tidak berkutu dan tidak berbau apek dan
bersifat organik
2. Daya tahan produk tepung sagu “Sago One” cukup lama, jika
disimpan pada tempat yang tidak lembab
3. Kemasan produk tepung sagu “Sago One” informatif dan menjamin
keamanan produk
4. Harga produk tepung sagu “Sago One” lebih murah dari produk
pesaing dan pemberian harga khusus bagi konsumen yang membeli
tepung sagu “Sago One” dalam jumlah banyak (promosi penjualan)
5. Tersedia dana dari pengelola terkait dengan pengadaan stok besar
dan digunakan untuk pinjaman kepada pelanggan
Kelemahan
1. Tempat atau lokasi penjualan tidak strategis
2. Kegiatan promosi pemasaran produk “Sago One” masih kurang
3. Keterbatasan tenaga kerja pada saat produksi dan pemasaran
4. Jumlah produksi tepung sagu “Sago One” tidak selalu
tersedia/melimpah dalam memenuhi permintaan pada waktu yang
diinginkan konsumen
5. Pengelolaan tepung sagu “Sago One” masih semi mekanik
6. Tanaman sagu membutuhkan 8-10 tahun baru bisa dipanen dan
belum memiliki lahan sendiri untuk membudidayakan tanaman sagu
e Penentuan Rating Faktor Eksternal
Faktor Eksternal Rating
Peluang 21314
1. Semakin berkembangnya usaha kue kering dan warung bakso
yang menggunakan tepung sagu “Sago One” sebagai bahan
campuran dalam produknya
2. Teknologi informasi (e-commerse) semakin berkembang,
sehingga memudahkan pemasaran tepung sagu “Sago One”
3. Kompetitoratau saingan produk tepung sagu “Sago One” masih
kurang
4. Seringkali kali ada bimbingan atau pelatihan pengembangan
UMKM dari pemerintah
5. Seringkali pemerintah melaksanakan pameran produk-produk
UMKM
Ancaman
1. Pasokan sagu tidak tersedia kontinu
2. Lahan tanaman sagu semakin berkurang
3. Kurangnya usaha makanan yang menggunakan tepung sagu
“Sago One” sebagai bahan baku
4. Kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi tepung sagu
sebagai sumber karbohidrat semakin tergerus




1.5. Penentuan Nilai Daya Tarik QSPM
Petunjuk Pengisan:
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» Tentukan nilai attractiveness score (AS) dari masing - masing strategi dari kajian
berdasarkan matriks pada matching stage, berikut ini dengan memberi nilai pada

pilihan Bapak/lbu.

» Batasan nilai AS adalah:
1 = tidak menarik
2 = agak menarik
3 = secara logis menarik
4 = sangat menarik

Alternatif Strategi

Faktor-faktor Kunci Strategi | Strategi | Stratergi | Strategi
1 2 3 4
Kekuatan AS AS AS AS

Kualitas tepung sagu “Sago One” baik
yaitu berwarna putih khas sagu, tidak
menggumpal, tidak berkutu dan tidak
berbau apek dan bersifat organic

Daya tahan produk tepung sagu “Sago
One” cukup lama, jika disimpan pada
tempat yang tidak lembab

Kemasan produk tepung sagu “Sago
One” informatif dan menjamin
keamanan produk

Harga produk tepung sagu “Sago One”
lebih murah dari produk pesaing dan
pemberian harga khusus bagi
konsumen yang membeli tepung sagu
“Sago One” dalam jumlah banyak
(promosi penjualan)

Tersedia dana dari pengelola terkait
dengan pengadaan stok besar dan
digunakan untuk pinjaman kepada
pelanggan

Kelemahan

Tempat atau lokasi penjualan tidak
strategis

Kegiatan promosi pemasaran produk
“Sago One” masih kurang

Keterbatasan tenaga kerja pada saat
produksi dan pemasaran

Jumlah produksi tepung sagu “Sago
One” tidak selalu tersedia/melimpah
dalam memenuhi permintaan pada
waktu yang diinginkan konsumen

Pengelolaan tepung sagu “Sago One”
masih semi mekanik
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Tanaman sagu membutuhkan 8-10
tahun baru bisa dipanen dan belum
memiliki lahan sendiri untuk
membudidayakan tanaman sagu

Peluang

Semakin berkembangnya usaha kue
kering dan warung bakso yang
menggunakan tepung sagu “Sago
One” sebagai bahan campuran dalam
produknya

Teknologi informasi (e-commerse)
semakin berkembang, sehingga
memudahkan pemasaran tepung sagu
“Sago One”

Kompetitor atau saingan produk
tepung sagu “Sago One” masih kurang

Seringkali kali ada bimbingan atau
pelatihan pengembangan UMKM dari
pemerintah

Seringkali pemerintah melaksanakan
pameran produk-produk UMKM

Ancaman

Pasokan sagu tidak tersedia kontinu

Lahan tanaman sagu semakin
berkurang

Kurangnya usaha makanan yang
menggunakan tepung sagu “Sago
One” sebagai bahan baku

Kebiasaan masyarakat dalam
mengonsumsi tepung sagu sebagai
sumber karbohidrat semakin tergerus

Jumlah Total Nilai Daya Tarik




Lampiran 2. Hasil Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal dari Informan

Berdasarkan identifikasi faktor internal dan eksternal, berikut masing-masing S, W,0,
dan T.

Kekuatan (S)

1. Kualitas tepung sagu “Sago One” baik yaitu berwarna putih khas sagu, tidak
menggumpal, tidak berkutu dan tidak berbau apek dan bersifat organik

2. Daya tahan produk tepung sagu “Sago One” cukup lama, jika disimpan pada
tempat yang tidak lembab

3. Kemasan produk tepung sagu“Sago One” informatif dan menjamin keamanan
produk

4. Harga produk tepung sagu “Sago One” lebih murah dari produk pesaing dan
pemberian harga khusus bagi konsumen yang membeli tepung sagu “Sago
One” dalam jumlah banyak (promosi penjualan)

5. Tersedia dana dari pengelola terkait dengan pengadaan stok besar dan
digunakan untuk pinjaman kepada pelanggan

Kelemahan (W)

Tempat atau lokasi penjualan tidak strategis

Kegiatan promosi pemasaran produk “Sago One” masih kurang

Keterbatasan tenaga kerja pada saat produksi dan pemasaran

el i N

Jumlah produksi tepung sagu “Sago One” tidak selalu tersedia/melimpah
dalam memenuhi permintaan pada waktu yang diinginkan konsumen

o

Pengelolaan tepung sagu “Sago One” masih semi mekanik

S

Tanaman sagu membutuhkan 8-10 tahun baru bisa dipanen dan belum
memiliki lahan sendiri untuk membudidayakan tanaman sagu

Peluang (O)

1. Semakin berkembangnya usaha kue kering dan warung bakso yang
menggunakan tepung sagu “Sago One” sebagai bahan campuran dalam
produknya

2. Teknologi informasi (e-commerse) semakin berkembang, sehingga
memudahkan pemasaran tepung sagu “Sago One”

3. Kompetitor atau saingan produk tepung sagu “Sago One” masih kurang

4. Seringkali kali ada bimbingan atau pelatihan pengembangan UMKM dari
pemerintah

5. Seringkali pemerintah melaksanakan pameran produk-produk UMKM

Ancaman (T)

1. Pasokan sagu tidak tersedia kontinu

2. Lahan tanaman sagu semakin berkurang

3. Kurangnya usaha makanan yang menggunakan tepung sagu “Sago One”
sebagai bahan baku

4, Kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi tepung sagu sebagai sumber
karbohidrat semakin tergerus




Lampiran 3. Penentuan Bobot dari Informan
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Faktor Internal CV. Podomoro Makassar
Informan Kekuatan Kelemahan
Var Var Var Var Var Var Var Var | Var | Var | Var
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11
1 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3
2 4 4 4 3 4 1 4 1 3 4 4
3 4 4 3 4 2 1 2 1 1 2 2
4 4 4 4 4 4 1 3 1 3 2 2
5 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2
6 4 4 3 4 3 3 2 2 2 1 1
7 4 3 4 4 2 2 3 1 2 4 3
Jumlah 28 26 21 26 21 13 18 11 15 17 17
IVar 217.00
Bobot Var | 0.13 | 0.12 | 0.12 | 0.12 | 0.10 | 0.06 | 0.08 | 0.05 | 0.07 | 0.08 | 0.08
Faktor Eksternal CV. Podomoro Makassar
Informan Peluang Ancaman
Varl|Var2 |Var3 |Var4d |Var5|Var6 | Var7 | Var 8 | Var 9
1 4 3 3 2 3 1 2
2 4 4 2 4 4 1 1 2 2
3 3 3 2 4 4 2 3 2 1
4 3 3 2 4 4 2 3 2 1
5 4 4 3 4 4 2 2 1 2
6 4 3 4 2 2 2 1 2 1
7 4 3 2 3 2 3 2 2 1
Jumlah 26 23 18 25 24 14 15 12 10
zVar 167
Bobot Var 0.16 | 0.14 | 011 | 015 | 0.14 | 0.08 | 0.09 | 0.07 | 0.06




Lampiran 4. Penentuan Rating dari Informan
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Faktor Internal CV. Podomoro Makassar
Informan Kekuatan Kelemahan
Var Var Var Var Var Var Var Var Var Var Var
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 3
2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2
3 4 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1
4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2
5 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2
6 3 1 3 3 2 2 3 2 1 1 2
7 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2
Jumlah 20 15 19 20 18 16 13 12 13 12 14
XVar 172
Rating Var | 3.33 | 250 | 317 | 333 | 3.00 | 2.67 | 217 | 2.00 | 217 | 2.00 | 2.33
Faktor Internal CV. Podomoro Makassar
Informan Peluang Ancaman
Varl| Var2 | Var3 | Var4 | Var5 | Var6 | Var 7 Vg ' Var 9
1 4 4 3 2 2 2 4 2 2
2 2 3 2 4 2 3 2 1 1
3 3 2 3 2 3 2 3 2 3
4 4 4 2 3 2 2 3 3 2
5 2 3 2 2 3 1 3 1 1
6 4 1 1 2 3 1 1 3 2
7 3 3 2 2 2 2 1 2 2
Jumlah 22 20 15 17 17 13 17 14 13
XVar 148
Rating Var 367 | 333 | 250 | 283 | 2.83 | 217 | 2.83 | 233 | 217




Lampiran 5. Penentuan Matriks IFAS dan EFAS

» Matriks IFAS

Evaluasi Faktor Internal Bobot Rating Skor

Kekuatan

1. Kualitas tepung sagu “Sago One” baik yaitu
berwarna putih khas sagu, tidak menggumpal,

tidak berkutu dan tidak berbau apek dan bersifat 0.13 3.33 0.43
organic
2. Daya tahan produk tepung sagu “Sago One”
cukup lama, jika disimpanpadatempatyang tidak 0.13 2.50 0.33
lembab
3. Kemasap produk- tepung sagu “Sago One 011 317 0.35
informatif dan menjamin keamanan produk
4. Harga produk tepung sagu “Sago One” lebih
murah dari produk pesaing dan pemberian harga
khusus bagi konsumen yang membeli tepung 0.12 3.33 0.40
sagu “Sago One” dalam jumlah banyak (promosi
penjualan)
5. Tersedia dana dari pengelola terkait dengan
pengadaan stok besar dan digunakan untuk 0.10 3.00 0.30
pinjaman kepada pelanggan
Jumlah 0.59 1.81
Kelemahan
1. Tempat atau lokasi penjualan tidak strategis 0.06 2.67 0.16
2. Keg|.atan promosipemasaran produk “Sago One” 0.08 217 0.17
masih kurang
3. Keterbatasan tenaga kerja pada saat produksi
dan pemasaran 0.05 2.00 0.10
4. Jumlah produksi tepung sagu “Sago One” tidak
selalq tersedia/melimpah  dalam m?mgnuhl 0.07 217 0.15
permintaan pada waktu vyang diinginkan
konsumen
5. Pengelolaaq tepung sagu “Sago One” masih 0.07 200 014
semi mekanik
6. Tanaman sagu membutuhkan 8-10 tahun baru
bisa dipanen dan belum memiliki lahan sendiri 0.08 2.33 0.19
untuk membudidayakan tanaman sagu
Jumlah 0.41 0.91
Total 1.00 2.72

» Matriks EFAS
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Evaluasi Faktor Internal Bobot Rating Skor

Peluang
1. Semakin berkembangnya usaha kue kering dan

Xvarung bak”so yang menggunakan tepung sagu 0.16 367 059

Sago One” sebagai bahan campuran dalam

produknya
2. Teknologi informasi (e-commerse) semakin

berkembang, sehingga memudahkan pemasaran 0.14 3.33 0.47

tepung sagu “Sago One”
3. !‘<0mpet|tor” ataul saingan produk tepung sagu 011 250 028

Sago One” masih kurang
4. Seringkali kali ada bimbingan atau pelatihan

pengembangan UMKM dari pemerintah 0.15 2.83 0.42
5. Seringkali pemerintah melaksanakan pameran

produk-produk UMKM 0.14 2.83 0.40
Jumlah 0.70 2.15
Ancaman
1. Pasokan sagu tidak tersedia kontinu 0.08 2.17 0.17
2. Lahan tanaman sagu semakin berkurang 0.09 2.83 0.25
3. Kurangnya usaha makanan yang menggunakan 0.07 533

tepung sagu “Sago One” sebagai bahan baku ' ' 0.16
4. Kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi

tepung sagu sebagai sumber karbohidrat semakin 0.06 2.17

tergerus 0.13
Jumlah 0.30 0.72
Total 1.00 2.87




Lampiran 6. Penentuan Alternatif Strategi QSPM
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Faktor-faktor kunci

Bobot

Alternatif Strategi

Strategi 1

Strategi 2

Stratergi 3

Strategi 4

AS | TAS

AS | TAS

AS | TAS

AS | TAS

Kekuatan

1.

Kualitas tepung
sagu “Sago One”
baik yaitu
berwarna putih
khas sagu, tidak
menggumpal,
tidak berkutu dan
tidak berbau apek
dan bersifat
organik

0.13

3 0.39

2 0.26

1 0.13

1 0.13

Daya tahan
produk tepung
sagu “Sago One”
cukup lama, jika
disimpan pada
tempat yang tidak
lembab

0.13

2 0.26

2 0.26

2 0.26

2 0.26

Kemasan produk
tepung sagu
“Sago One”
informatif dan
menjamin
keamanan produk

0.11

2 0.22

3 0.33

3 0.33

3 0.33

Harga produk
tepung sagu
“Sago One” lebih
murah dari produk
pesaing dan
pemberian harga
khusus bagi
konsumen yang
membeli  tepung
sagu “Sago One”
dalam jumlah
banyak (promosi
penjualan)

0.12

2 0.24

2 0.24

2 0.24

2 0.24

Tersedia dana
dari pengelola
terkait dengan
pengadaan stok
besar dan
digunakan untuk
pinjaman kepada
pelanggan

0.10

3 0.30

2 0.20

2 0.20

2 0.20
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Kelemahan

1

Tempat atau
lokasi penjualan
tidak strategis

0.06

0.12

0.12

0.18

0.12

Kegiatan promosi
pemasaran
produk “Sago
One” masih
kurang

0.08

0.16

0.16

0.16

0.16

Keterbatasan
tenaga kerja pada
saat produksi dan
pemasaran

0.05

0.20

0.10

0.10

0.10

Jumlah produksi
tepung sagu
“Sago One” tidak
selalu
tersedia/melimpah
dalam memenuhi
permintaan pada
waktu yang
diinginkan
konsumen

0.07

0.14

0.07

0.21

0.14

Pengelolaan
tepung sagu
“Sago One” masih
semi mekanik

0.07

0.21

0.14

0.14

0.14

Tanaman sagu
membutuhkan 8-
10 tahun baru
bisa dipanen dan
belum memiliki
lahan sendiri
untuk
membudidayakan
tanaman sagu

0.08

0.16

0.16

0.16

0.24

Peluang

1.

Semakin
berkembangnya
usaha kue kering
dan warung bakso
yang
menggunakan
tepung sagu
“Sago One”
sebagai bahan
campuran dalam
produknya

0.16

0.32

0.16

0.32

0.32

Teknologi
informasi (e-
commerse)

0.14

0.56

0.28

0.28

0.28
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semakin
berkembang,
sehingga
memudahkan
pemasaran
tepung sagu
“Sago One”

Kompetitor atau
saingan produk
tepung sagu
“Sago One” masih
kurang

0.11

0.33

0.11

0.22

0.11

Seringkali kali ada
bimbingan atau
pelatihan
pengembangan
UMKM dari
pemerintah

0.15

0.30

0.30

0.30

0.30

Seringkali
pemerintah
melaksanakan
pameran produk-
produk UMKM

0.14

0.42

0.28

0.28

0.28

Ancaman

1.

Pasokan sagu
tidak tersedia
kontinu

0.08

0.32

0.16

0.16

0.16

Lahan tanaman
sagu semakin
berkurang

0.09

0.18

0.09

0.18

0.27

Kurangnya usaha
makanan yang
menggunakan
tepung sagu
“Sago One”
sebagai bahan
baku

0.07

0.21

0.14

0.28

0.07

Kebiasaan
masyarakat dalam
mengonsumsi
tepung sagu
sebagai sumber
karbohidrat
semakin tergerus

0.06

0.12

0.12

0.12

0.12

Jumlah Total Nilai Daya Tarik

5.16

3.68

4.25

3.97




Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1. Bahan Baku Sagu

T11 8 1 -.

B

Pati “S‘agu

sago starch

Gambar 3. “Sago One” Kemasan 25 kg dan isinya 500 gr
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TEPUNG 4/
3AGO ONE

Gambar 7. Pengisian Kuesioner Penelitian QSPM
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